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ABSTRAK 

Di era globalisasi ini Komunikasi merupakan hal yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan 

semua manusia, mulai dari komunikasi secara langsung melalui lisan atau tidak langsung 

melalui tulisan hingga komunikasi jarak jauh (telekomunikasi). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dari tiga variable yang meliputi kualitas produk (X1), harga (X2), citra 

merek (X3) terhadap keputusan pembelian produk Indihome fiber. Dalam penelitian data 

dikumpulkan dengan alat bantu berupa observasi, wawancara, dan kuesioner terhadap 68 

responden yaitu pelanggan indihome fiber di kawasan Sumbersari yang sudah menggunakan 

produk indihome fiber kurang lebih selama 6 bulan. dengan teknik purposive sampling yang 

bertujuan pengambilan sampel berdasarkan pada pertimbangan kriteria dan syarat tertentu. 

Pada penelitian ini analisis yang digunakan meliputi uji instrument data (uji validitas, dan uji 

reliabilitas), analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik (uji normalitas, ujimultikoline 

aritas, uji heteroskedastitas dan uji linieritas), uji hipotesis ( uji t, dan koefisien determinasi). 

Dari hasil menggunakan regresi dapat diketahui bahwa variable kualitas produk (X1), harga 

(X2), citra merek (X3), semua berpengaruh posistif terhadap keputusan pembelian produk 

indihome fiber di kecamatan sumbersari 

 

Kata kunci: Kualitas Produk, Harga, Citra Merek dan Keputusan Pembelian 
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I. Pendahuluan 

A. Latar belakang 

      Di era globalisasi ini Komunikasi me 

rupakan hal yang tidak dapat terpisahkan 

dari kehidupan semua manusia, mulai dari 

komunikasi secara langsung melalui lisan 

atau tidak langsung melalui tulisan hingga 

komunikasi jarak jauh (telekomuni kasi). 

Telekomunikasi dewasa ini telah mengala 

mi perkembangan yang sangat pesat dika 

renakan didukung oleh teknologi yang se 

makin maju dan canggih. Salah satu tek 

nologi telekomunikasi yang tengah popul 

er saat ini adalah internet. Pada zaman se 

karang ini tentu saja semua orang sudah 

tahu apa itu internet. Internet sekarang ini 

bukan hanya menjadi kebutuhan orang ter 

tentu saja tetapi telah menjadi kebutuhan 

umum bagi semua orang, termasuk maha 

siswa yang membutuhkan internet untuk 

keperluan sehari hari maupun untuk kepen 

tingan kuliah seperti mengerjakan tugas. 

Oleh karena banyaknya kebutuhan akan 

internet banyak perusahaan yang menawar 

kan jasa pemasangan internet.  

 PT. Telekomunikasi Indonesia (TEL 

KOM) merupakan salah satu Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) yang telah memi 

liki status sebagai perusahaan publik sejak 

bulan November 1995,  yang bertugas me 

nyediakan pelayanan jasa telekomunikasi 

untuk umum di dalam negeri. PT. Teleko 

munikasi Indonesia diharapkan pemerin 

tah mampu menyediakan dan melayani ke 

butuhan sambungan telekomunikasi di se 

luruh wilayah Indonesia. PT. Telekomuni 

kasi Indonesia memiliki beberapa laya nan 

yaitu: layanan telepon, layanan internet 

(speedy), dan layanan untuk seluler (Tel 

komsel). Telkom memiliki layanan inter 

net yang disebut Speedy yang memiliki ba 

sis teknologi akses Asym metric Digital 

Subscriber Line (ADSL) dan Gigabite Pas 

sive Optical Network. Layanan ini berbeda 

dengan layanan internet dengankoneksi ak 

ses internet putar nomor (dial-up connec 

tion) yaitu  teknologi informasi  untuk 

 akses Internet  den gan menggunakan  ja 

ringan telepon tetap atau telepon bergerak 

seperti TelkomNet Instan, Speedy meng 

gunakan saluran telepon yang dapat diper 

gunakan untuk menelpon bersamaan deng 

an mengakses internet. 

Produk baru yang diluncurkan oleh 

PT.Telekomunikasi Indonesia mulai 01 Ja 

nuari 2015 adalah Indihome Fiber. Indi 

home Fiber merupakan program triple play 

dari PT Telekomunikasi Indonesia yang 

meliputi internet on Fiber atau High Speed 

Internet (Internet Cepat), Phone (Telepon 

Rumah), dan Interactive TV (UseeTV Cab 

le):  

1. Internet On Fiber Layanan internet 

super cepat menggunakan FIBER op 

https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi_informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Akses
https://id.wikipedia.org/wiki/Internet
https://id.wikipedia.org/wiki/Jaringan_telepon_tetap
https://id.wikipedia.org/wiki/Jaringan_telepon_tetap
https://id.wikipedia.org/wiki/Telepon_bergerak
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tik dari Telkom Indonesia yang me 

miliki keunggulan:  

a) Internet Cepat : Fiber optik mam pu 

mentransfer data (Band width) hingga 

ratusan Mbps (jauh lebih cepat 

dibandingkan kabel coax atau copper).  

b) Internet Stabil : Kecepatan fiber 

optik jauh lebih stabil dibanding kan 

coax atau copper pada saat dilakukan 

sharing (akses internet se cara bersa 

maan).  

c) Internet Handal : Fiber optik le bih 

tahan dalam kondisi cuaca apa pun 

seperti serangan petir dan gang guan 3 

elektromagnet dibanding kan kabel 

coax atau copper. Se hingga komputer 

anda menjadi le bih aman.  

d) Internet Canggih: Fiber optik me 

rupakan teknologi penghantaran data 

tercanggih dan terbaru yang di guna 

kan dalam layanan fixed broad band.  

2. Interactive TV (Usee TV Cable) me 

rupakan layanan Interactive TV per 

tama di Indonesia. Layanan TV ber 

bayar (Pay TV) yang memberi kan 

pengalaman baru, Anda tidak hanya 

sekadar menonton TV, tapi juga dapat 

memegang kendali seakan anda sutra 

daranya. Selain mem berikan tayangan 

yang ber kualitas, UseeTV Cable juga 

memberikan berbagai macam fitur 

yang tidak ada di penyedia layanan 

kabel lain nya, seperti Pause & Re 

wind TV, Video on Demand, Video 

Recorder dan lainnya. Usee TV Cable 

memi liki beragam Channel pilihan. 

Saat ini, Channel yang ada sebanyak 

99 Channel pilihan, ter diri dari 18 

Channel TV Lokal dan 814 Chan nel 

TV Inter nasional. Indi Home Interac 

tive TV, layanan TV Kabel yang seru 

dan lengkap. 

3. Telepon rumah adalah layanan ko 

munikasi telepon dengan keunggu lan 

biaya nelpon lebih murah dan kualitas 

suara yang jernih. Paket Telepon 

Rumah IndiHome mena warkan gratis 

nelpon 1000 menit lokal atau Inter 

lokal per bulan atau setara dengan 17 

jam per bulan yang bisa digunakan 

baik untuk Lokal maupun Interlokal 

secara le luasa tanpa batasan berapa 

menit yang digunakan untuk Lokal 

atau pun berapa menit Interlokal 

dengan total penggunaan 1000 menit 

per bulan. 

      Terdapat banyak upaya yang dapat 

dilakukan untuk mendapatkan minat beli 

dari konsumen diantaranya yaitu dengan 

mengiklankan produk, mempertahankan 

atau meningkatkan kualitas yang telah di 

percaya oleh konsumen, serta menyesuai 

kan harga dengan kemampuan finansial 

konsumen. Daya tarik iklan menjadi salah 

satu faktor penting untuk memperkenal 

kan keunggulan produk kepada konsu 

men. Terlebih PT.Telkom kini yang mem 

punyai produk baru yaitu Indihome yang 
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didalamnya terdapat program tripleplay 

yang berbeda dari produk sebelumya yaitu 

Indihome Fiber. Iklan merupakan segala 

bentuk presentasi nonpribadi dan promosi 

gagasan, barang, atau jasa oleh sponsor ter 

tentu yang harus dibayar (Kotler & Keller 

,2007). Fungsi iklan dalam pemasaran ada 

lah memperkuat dorongan kebu tuhan dan 

keinginan konsumen terhadap suatu pro 

duk untuk mencapai pemenuhan kepuasan 

nya. 

Tabel 1.1 

Daftar paket dan tarif Indihome Fiber 

2017-2018 

Paket  Harga per 

Bulan 

Kecepatan  

Delux- 

Triple Play 

Rp. 460.000 10 Mbps 

Premium - 

Triple Play 

Rp. 630.000 20 Mbps 

Premium - 

Triple Play 

Rp. 820.000 30 Mbps 

Premium - 

Triple Play 

Rp. 995.000 40 Mbps 

Premium - 

Triple Play 

Rp. 

1.250.000 

50 Mbps 

Premium - 

Triple Play 

Rp. 

1.750.000 

100 Mbps 

Netizen 1 – 

Dual Play 

Rp. 285.000  10 Mbps 

Netizen 1 – 

Dual Play 

Rp. 385.000 20 Mbps 

Netizen 1 – Rp. 545.000 30 Mbps 

Dual Play 

Netizen 1 – 

Dual Play 

Rp. 645.000 40 Mbps 

Netizen II – 

Dual Play 

Rp. 315.000 10 Mbps 

Netizen II – 

Dual Play 

Rp. 415.000 20 Mbps 

Netizen II – 

Dual Play 

Rp. 575.000 30 Mbps 

Netizen II – 

Dual Play 

Rp. 675.000 40 Mbps 

Internet  Rp. 250.000 10 Mbps 

Internet Rp. 350.000 20 Mbps 

Internet Rp. 510.000 30 Mbps 

Internet Rp. 610.000 40 Mbps 

Telepon 

Rumah 

Rp. 235.000 Bonus 300 

menit nelpon 

lokal atau 

interlokal 

Sumber : https://indihome.co.id/package 

      Berdasarkan tabel di atas, PT. Tel kom 

menawarkan produk-produk yang ino vatif 

dengan berbagai macam pilihan dan harga 

yang kompetitif sehingga konsumen dapat 

dengan mudah menentukan produk indi 

home fiber dengan paket dan tarif yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam 

hal ini konsumen pasti akan membeli pro 

duk  dengan alasan-alasan tertentu, atau pa 

ling tidak adanya keyakinan bahwa kemam 

puan produk dalam memenuhi kebutuhan 

mempunyai nilai yang lebih besar diban 

dingkan biaya yang akan dikeluarkan. 

https://indihome.co.id/package
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      Meningkatnya kebutuhan manusia 

dalam berkomunikasi menggunakan laya 

nan internet dan kebutuhan jaringan inte 

rnet untuk membuka wawasan serta infor 

masi yang ada di dalam social media atau 

website membuat meningkatnya pengguna 

layanan indihome fiber di sekitar kecama 

tan sumbersari khususnya di daerah kam 

pus. Banyak rumah kost dan tempat 

tongkrongan mahasiswa yang mengguna 

kan layanan internet indihome fiber seba 

gai fasilitas yang sangat dibutuhkan karena 

harga yang terjangkau, citra merek yang 

sudah dikenal oleh banyak orang serta 

kualitas produk jaringan internet yang sa 

ngat baik membuat produk ini banyak di 

minati oleh pelanggan.  

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan diatas dapat dirumuskan ma 

salah sebagai berikut: 

1. Apakah kualitas produk dapat mem 

pengaruhi keputusuan pembelian pro 

duk Indihome Fiber di kecamatan 

Sumbersasi? 

2. Apakah harga dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian produk Indi 

home Fiber di kecamatan Sumber 

sari? 

3. Apakah citra merek dapat mempe 

ngaruhi keputusan pembelian produk 

Indihome Fiber pada pelanggan keca 

matan sumbersari? 

 

C. Tujuan penelitian 

      Berdasarkan uraian masalah di atas, 

maka yang menjadi tujuan yang akan di 

capai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui informasi tentang: 

1. Untuk mengetahui kualitas produk 

dapat mempengaruhi keputusan pem 

belian produk Indihome Fiber di keca 

matan Sumbersari. 

2. Untuk mengetahui harga yang kom 

petitif dapat mempengaruhi kepu 

tusan pembelian produk Indi home 

Fiber di kecamatan Sumbersari. 

3. Untuk mengetahui citra merek da pat 

mempengaruhi keputusan pem belian 

produk Indihome Fiber di kecamatan 

Sumbersari. 

D. Tinjauan Pustaka 

 

1.Kualitas Produk 

 

      Dalam rangka menciptakan kepuasan 

pelanggan, produk yang ditawarkan peru 

sahaan harus berkualitas. Istilah kualitas 

sendiri mengandung berbagai macam pena 

fsiran. Secara sederhana kualitas dapat  

diartikan sebagai produk bebas cacat. De 

ngan kata lain, produk sesuai dengan stan 

dart. Pemahaman kuliatas kemudian diper 

luas menjadi “fitnes for us” dan “confor 

mance of requirement” kualitas mencer 

minkan suatu dimensi penawaran produk 

yang menghasilkan manfaat bagi pelang 

gan. Menurut Tjiptono (2008:67). 
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      Menurut Kotler dan Keller (2008:198), 

kebanyakan produk ditawarkan ke pasar 

untuk diperhatikan, diperoleh dan diper 

gunakan sehingga dapat memenuhi keing 

inan dan kebutuhan. Adapun produk yang 

ditawarkan berupa barang fisik, jasa, orang 

dan tempat ide. Jadi yang dimaksud sebu 

ah produk tidak hanya sekedar barang teta 

pi juga merupakan atribut-atribut yang tam 

pak ataupun tidak tampak yang dapat me 

muaskan dan memenuhi kebutuhan kon 

sumen. Menurut Kotler dan Amstrong 

(2008:15), kualitas adalah karakteristik 

dari produk dalam kemampuan untuk me 

menuhi kebutuhan-kebutuhan yang telah 

ditentukan dan bersifat laten. Kualitas 

dalam pandangan konsumen adalah hal 

yang mempunyai ruang lingkup tersendiri 

yang berbeda dengan kualitas dalam pan 

dangan produsen saat mengeluarkan suatu 

produk yang biasa dikenal kualitas sebe 

narnya.  

2. Harga 

      Persepsi harga merupakan kencen 

derungan konsumen untuk menggunakan 

harga dalam memberi penilaian tentang ke 

sesuaian manfaat produk. Penilaian terha 

dap harga pada suatu manfaat produk dika 

takan mahal, murah atau sedang dari masi 

ng-masing individu tidaklah sama, karena 

tergantung dari persepsi individu yang di 

latar belakangi oleh lingkungan dan kon 

disi individu itu sendiri. Pada dasarnya 

konsumen dalam menilai harga suatu pro 

duk tidak tergan tung hanya dari nilai 

nominal harga saja namun dari persepsi 

mereka pada harga. Dari berbagai sudut 

pandang, harga adalah elemen yang paling 

tidak umum dari bauran pemasaran. Di 

dalam ekonomi teori pengertian harga, 

nilai dan utility merupakan konsep yang 

saling berhubungan, yang dimaksud den 

gan utility adalah suatu atribut yang mele 

kat pada suatu barang yang memung kin 

kan barang tersebut dapat memenuhi ke 

butuhan, keinginan dan memuaskan kon 

sumen. Pengertian harga menurut Swastha 

(2007:5). Menurut definisi diatas, kebija 

kan mengenai harga sifatnya hanya semen 

tara, berarti produsen harus mengikuti per 

kembangan harga dipasar dan harus menge 

tahui posisi perusahaan dalam situasi pa 

sar secara keseluruhan. Sebagai  salah satu 

elemen bauran pemasaran, harga membu 

tuhkan pertimbangan cermat. 

3. Citra Merek 

      Asosiasi pemasaran Amerika didalam 

Kotler dan Keller (2008:7), mendefinisi 

kan merek (Brend) sebagai nama, istilah, 

tanda, simbol, atau rancangan, atau kom 

binasi dari semuanya, yang dimaksud kan 

untuk mengidentifikasi barang atau jasa 

penjual atau kelompok penjual dan untuk 

mendiferensiasikannya dari barang atau 

jasa pesaing. Kotler dan Amstrong (2008 

:8) mempunyai pendapat bahwa merek me 
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rupakan nama, istilah, tanda, simbol, desa 

in atau kombinasi yang ditujukan untuk 

mengidentifikasi barang atau jasa yang 

ditawarkan perusahaan sekaligus sebagai 

diferensiasi produk. Merek memiliki enam 

tingkat pengertian (Kotler, 2010 :82). 

4. Keputusan Pembelian 

      keputusan pembelian adalah keputusan 

yang dilakukan oleh konsumen untuk mem 

beli dan mengkonsumsi suatu produk atau 

jasa dalam rangka untuk memenuhi kebu 

tuhan dan keinginannya. Konsumen akan 

memutuskan membeli atau tidaknya suatu 

barang dengan memperhatikan faktor-fak 

tor yang dianggapnya penting. Konsumen 

akan melalui beberapa tahap dalam memu 

tuskan pembelian suatu produk atau jasa, 

dimana tahap-tahap tersebut adalah penge 

nalan keputusan, pencarian informasi, eva 

luasi alternatif, keputusan pembelian dan 

perilaku setelah pembelian. Dalam mem 

beli suatu barang atau jasa, seorang konsu 

men harus melewati beberapa tahapan atau 

proses dalam keputusan pembelian. Ada 

pun tahap-tahap yang dilalui konsumen dal 

am proses pengambilan keputusan pem 

belian menurut Kotler dan Keller (2008 

:161) yaitu  pengenalan kebutuhan, penca 

rian informasi, evaluasi alternatif, keputu 

san pembelian, perilaku setelah pembe 

lian. Gambar berikut ini mengilustrasi kan 

proses tersebut. 

E. Kerangka Pemirikan Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis 

H1: Kualitas produk berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian. 

H2: harga berpengaruh secara positif 

terhadap keputusan pembelian. 

H3: citra merek berpengaruh secara positif 

terhadap keputusan pembelian. 

      II. METODE PENELITIAN 

A. Definisi Operasional 

1. Variabel Bebas (Independent variable) 

1. Kualitas produk (X1) 

      Menurut Kotler and Armstrong (2004) 

arti dari kualitas poduk adalah  kemampu 

an sebuah produk dalam memperagakan 

fungsinya, hal itu termasuk keseluruhan 

durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemuda 

han pengoperasian dan reparasi produk 

juga atribut produk lainnya. 

Indikator yang diukur adalah : 

      a. Kecepatan upload dan download 

      b. Kecepatan akses produk 

      c. Kestabilan akses produk 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Kualitas Produk 

(X1) 

Harga (X2) 

Citra Merek (X3) 
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2. Harga (X2) 

      Harga adalah bentuk persepsi konsu 

men dari barang atau jasa. Harga me 

rupakan persepsi konsumen atas pengor 

banan yang dikeluarkan untuk menikmati 

kegunaan suatu barang (William J. Stan 

ton,1998). Harga adalah satu-satunya elem 

en dalam bauran pemasaran yang meng ha 

silkan pendapatan. Harga juga merupakan 

salah satu elemen yang paling fleksibel 

dari bauran pemasaran. Pada waktu yang 

sama penetapan harga dan persaingan har 

ga adalah masalah nomor satu yang diha 

dapi eksekutif pemasaran.  

Indikator yang akan diukur adalah : 

a. Harga yang relatif murah 

b.Harga sesuai dengan kualitas produk 

c.Program promo atau diskon abone 

men 

3. Citra Merek (X3) 

      Citra merek adalah serangkaian kepe 

rcayan konsumen tentang merek tertentu 

sehingga asosiasi merek tersebut melekat 

dibenak konsumen (Kotler, 2010:11). Me 

rek indihome fiber  mempunyai kesan mo 

dern dan mempunyai kapasitas untuk men 

jadi merek favorit serta juga di kenal bany 

ak orang. Indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah :  

a. Kesan Modern/Produk Memiliki 

kesan modern atau memiliki kuali 

tas yang selalu mengi kuti perkem 

bangan jaman. 

b. Produk mempunyai kapasitas 

untuk menjadi merek favorit. 

c. Produk sudah di kenal banyak 

orang. 

2. Variabel Terikat (dependent varia 

ble) 

      Menurut Sugiyono (2012:61) varia bel 

terikat atau dependen merupakan varia bel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini ada 

lah keputusan pembelian. 

1. Keputusan Pembelian (Y) 

      Keputusan pembelian adalah proses 

dimana konsumen melewati lima tahap, 

pengenalan masalah, pencarian infor masi, 

evaluasi alternatif, keputusan pem belian 

dan perilaku pasca pembelian, yang dimu 

lai jauh sebelum peneltian aktual dilaku 

kan dan memiliki dampak yang lama sete 

lah itu (Kotler, 2007:14). Keputusan 

pembelian produk indihome fiber ini di 

pengaruhi oleh kebutuhan dan ling kungan 

yang banyak menggunakan akses internet 

serta mendapat rekomendasi dari orang 

lain. Indikator dalam penelitian ini adalah : 

a. Kebutuhan, pembeli mengenali ma 

salah atau kebutuhan. Pembeli 

merasakan perbedaan antara ke 

adaan nyata dengan keadaan yang 

diinginkan. 

b. Lingkungan, tahap proses peng 

ambilan keputusan pembeli an 
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dimana konsumen telah ter tarik 

karena adanya faktor ling kungan. 

c. Sikap orang lain, merupakan tahap 

dalam proses pengam bilan keputu 

san pembelian di mana konsumen 

mendapat re komendasi dari orang 

lain. 

B. Populasi dan Sampel 

1.  Populasi 

      Populasi adalah gabungan dari seluruh 

elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau 

orang yang memiliki karakteristik yang ser 

upa yang menjadi pusat perhatian seorang 

peneliti karena itu dipandang sebagai se 

buah semesta penelitian (Ferdinand: 2006). 

Selain itu menurut Sekaran (2003) popu 

lasi berarti keseluruhan obyek yang berupa 

kumpulan dari orang-orang, peristiwa atau 

kejadian, atau objek lain yang diharapkan 

dapat diteliti. Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua pelanggan Indihome fiber 

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk di keca 

matan Sumbersari Jember. 

2. Sampel 

      Sampel adalah bagian dari populasi, 

terdiri dari beberapa anggota populasi atau 

subyek dan obyek yang memiliki jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

(Sugiyono,2012:120). Pengambilan sampel 

dilakukan dengan pertimbangan tertentu, 

misalnya keterbatasan waktu, sehingga 

tidak memungkinkan untuk meneliti se 

luruh populasi yang ada, sehingga di 

bentuk sebuah perwakilan populasi. Sam 

pel dalam penelitian ini adalah pelanggan 

indihome fiber di kecamatan Sumbersari. 

Teknik pengambilan sampel dalam pene 

litian ini dilakukan dengan teknik Purpo 

sive Sampling, adalah metode pengam 

bilan sampel yang  berdasarkan pada per 

timbangan kriteria dan syarat tertentu dan 

harus mewakili populasi yang akan diteliti. 

Kriteria yang akan digunakan adalah 

pelanggan indihome fiber di kecamatan 

Sumbersari Jember yang sudah meng 

gunakan produk indihome fiber minimal 

selama 3 bulan . Kriteria esklusif diguna 

kan untuk menentukan apakah seseorang 

harus berpartisipasi dalam studi penelitian 

yang meliputi usia dan kondisi untuk 

membantu mengidentifikasi yang sesuai. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

      Menurut Sugiyono (2012: 199) Kue 

sioner merupakan teknik pengumpulan da 

ta yang dilakukan dengan cara memberi 

kan seperangkat pertanyaan tertulis pada 

responden untuk dijawabnya. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang 

efisien bila peneliti tahu dengan pasti varia 

ble yang akan diukur dan tahu apa yang 

bisa diharapkan dari responden. Selain itu, 

kuesioner juga cocok digunakan bila jum 

lah responden cukup besar dan tersebar di 

wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa 

pertanyaan/pernyataan tertutup atau ter 

buka, dapat diberikan respon den secara 
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langsung atau dikirim melalui pos, atau in 

ternet. 

D. Analisis Data 

      Alat analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah regresi linier ber 

ganda. Berikut persamaan yang dibuat ber 

dasar kan variabel yang digunakan dalam 

pene litian ini: 

Y =a+b1X1+b2X2+b3X3+e 

      Analisis data menggunakan uji instru 

men penelitian (uji validitas dan uji relia 

bilitas), uji asumsi klasik (uji multi kolini 

eritas, uji heteroskedastisitas dan uji nor 

malitas), uji hipotesis dan analisis koe 

fisien determinasi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Insttrumen Data 

1. Uji Validitas 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas 

No Pernyataan Sig (- 

tailed 

A keterang

an 

Kualitas produk 

1.  X1.1 0,000 < 0,05 Valid 

2.  X1.2 0,000 <0,05 Valid 

3.  X1.3 0,000 <0,05 Valid 

Harga  

1. X2.1 0,000 <0,05 Valid 

2. X2.2 0,000 < 0,05 Valid 

3. X3.3 0,000 <0,05 Valid 

Citra Merek 

1. X3.1 0,000 < 0,05 Valid 

2. X3.2 0,000 <0,05 Valid 

3. X3.3 0,000 <0,05 Valid 

Keputusan Pembelian 

1. Y1 0,000 <0,05 Valid 

2. Y2 0,000 <0,05 Valid 

3. Y3 0,000 <0,05 Valid 

 

      Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa 

seluruh nilai sig 2-tailed indikator memliki 

nilai lebih kecil dari pada nilai signifikan 

0,05, sehingga seluruh item penelitian ini 

dinyatakan valid. 

 

2.Uji Reliabilitas 

Tabel 4.8Hasil Uji Reliabilitas 

N

o 

Variabel Cronbach’

s Alpha 

Cutt 

off 

Keterang

an 

1 Kualitas 

Produk 

0,829 > 0,6 Reliabel 

2 Harga 0,826 > 0,6 Reliabel 

3 Citra 

Merek 

0,833 > 0,6 Reliabel 

4 Keputusan 

Pembelian 

0,825 > 0,6 Reliabel 

 Tabel 4.8 menunjukkan bahwa semua      

variabel mempunyai koefisien Alpha yang 

cukup atau memenuhi kriteria, sehingga 

untuk selanjutnya item-item pada masing-

masing konsep variabel tersebut layak di 

gunakan sebagai alat ukur. 

B. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Linier Regresi 

Berganda 

No Variabel Koefisien 

1 Konstanta 1,985 

2 Kualitas Produk 0,364 

3 Harga 0,220 

4 Citra Merek 0,263 

a. Konstanta sebesar 1,985 menun 

jukkan bahwa pada saat kualitas pro 

duk, harga dan Citra Merek konstan, 

maka nilai kepu tusan pembelian 

sebesar 1,985. 
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b. b1 = 0,364 pada Kualitas Produk, 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

Kua litas Produk, maka meningkatkan 

keputu san pembelian sebesar 0,364. 

dengan asum si harga dan citra merek 

tetap konstan. 

c. b2 = 0,220 pada harga, menun 

jukkan bahwa setiap kenaikan harga, 

maka meningkatkan keputusan pem 

belian sebesar 0,220. Dengan asumsi 

kualitas produk dan citra merek tetap 

konstan. 

d. b3 = 0,263 pada Citra Merek, menun 

jukkan bahwa setiap kenaikan Citra 

Merek, maka meningkatkan keputusan 

pembelian sebesar 0,263. Dengan 

asumsi Kualitas Produk dan Harga 

tetap konstan. 

C. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

      Setelah dilakukan pengujian ternyata 

semua data terdistribusi secara normal, se 

baran data berada disekitar garis diagonal. 

Hal ini menunjukkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini memenuhi asumsi nor 

malitas. 

2. Uji Multikoliniearitas 

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolineari  

tas 

No Variabel VIF  Keterangan 

1 Kualitas 

Produk 

2,239 < 

10 

Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

2 Harga 1,885 < 

10 

Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

3 Citra 

Merek 

1,963 < 

10 

Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

      Dari tabel 4.10, menunjukan bahwa 

nilai VIF semua Variabel bebas dalam Pe 

nelitian ini Lebih dari 0,1 dan kurang dari 

10, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat gejala multikolineari 

tas antar variabel bebas dalam regresi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 
       Dari hasil uji heterokedastisitas yang 

telah dilakukan ternyata titik-titik me 

nyebar secara acak, tidak membentuk sua 

tu pola tertentu yang jelas, serta tersebar 

baik di atas maupun di bawah angka 0 

(nol) pada sumbu Y, hal ini berarti tidak 
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terjadi penyimpangan asumsi klasik hetero 

kedastisitas pada model regresi yang di 

buat, dengan kata lain menerima hipotesis 

homoskedastisitas. 

4. Uji Linieritas 

ANOVAa 

Model Sum of 

Square

s 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regre

ssion 

84,971 3 28,324 35,4

82 

,000b 

Resid

ual 

51,088 64 ,798   

Total 
136,05

9 

67    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

 

      Dari tabel diatas diperoleh nilai F = 

35,482 dengan tingkat signifikansi 0,000. 

Tingkat signifikansi akan dibandingkan de 

ngan 0,05 (karena taraf signifikansi atau α 

=5%) untuk mengambil keputusan maka 

menggunakan kriteria pengujian sebagai 

berikut:  

1. jika nilai sig < α maka Ho ditolak 

2. jika nilai sig > α maka Ho diterima 

0,000 <0,05 maka Ho ditolak artinya ada 

hubungan yang linier antara kualitas pro 

duk, harga dan citra merek terhadap kepu 

tusan pembelian pada produk indihome 

fiber.  

      Dari tabel diatas diperoleh nilai F = 

35,482 dengan tingkat signifikansi 0,000. 

Tingkat signifikansi akan dibandingkan de 

ngan 0,05 (karena taraf signifikansi atau α 

=5%) untuk mengambil keputusan maka 

menggunakan kriteria pengujian sebagai 

berikut:  

1. jika nilai sig < α maka Ho ditolak 

2. jika nilai sig > α maka Ho diterima 

0,000 <0,05 maka Ho ditolak 

artinya ada hubungan yang linier antara 

kualitas produk, harga dan citra merek 

terhadap keputusan pembelian pada pro 

duk indihome fiber.  

D. Uji Hipotesis 

Tabel 4.11 Hasil Uji t 

No Variabel Sig. A 

1 Kualitas Produk 0,001 < 0,05 

2 Harga 0,031 < 0,05 

3 Citra Merek 0,023 < 0,05 

 Dari tabel 4.11, diketahui per 

bandingan antara taraf signifikansi dengan 

signifikansi tabel adalah sebagai berikut:  

a. Hasil uji kualitas produk mempuny 

ai nilai signifikansi hitung sebesar 

0,001 dan lebih kecil dari 0,05 

yang berarti bahwa hipotesis kua 

litas produk mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap keputusan pem 

belian di terima. Hal ini juga me 

nunjukkan bahwa kualitas produk 

mempengaruhi keputusan pembeli 

an yang berarti semakin baik kua 

litas produk akan berdampak pada 

semakin baiknya keputusan pem 

belian. 

b. Hasil uji harga mempunyai nilai 

signifikansi hitung sebesar 0,031 
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dan lebih kecil dari 0,05 yang 

berarti bahwa hipotesis harga mem 

punyai pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan pembelian di 

terima. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa harga mempengaruhi kepu 

tusan pembelian yang berarti sema 

kin baik harga mempengaruhi kepu 

tusan pembelian maka berarti sema 

kin baik pula harga akan berdam 

pak pada semakin baiknya keputu 

san pembelian. 

c. Hasil uji citra merek mempunyai 

nilai signifikansi hitung sebesar 0,0 

23 dan lebih kecil dari 0,05 yang 

berarti bahwa hipotesis citra merek 

mempunyai pengaruh signifikan ter 

hadap keputusan pembelian diteri 

ma. Hal ini juga menunjukkan bah 

wa citra merek mempengaruhi kepu 

tusan pembelian yang berarti sema 

kin baik citra merek akan berdam 

pak pada semakin baiknya keputu 

san pembelian. 

E. Koefisien Determinasi 

Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien 

Determinasi 

Kriteria Koefisien 

Adjusted R Square 0,607 

      Dari tabel 4.12 hasil analisis koefisien 

determinasi menujukan nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,607. Hal ini menunjukan 

bahwa 60,7% keputusan pembelian produk 

indihome fiber dipengaruhi oleh kualitas 

produk, harga, dan citra merek. Sedangkan 

sisanya 39,3% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar model atau persamaan seperti 

promosi dan lain-lain. 

F. Pembahasan 

      Berdasarkan hasil pengujian secara sta 

tistik dapat terlihat dengan jelas bahwa se 

cara parsial, semua variabel bebas ber 

pengaruh terhadap variabel terikat. Peng 

aruh yang diberikan ketiga variabel bebas 

tersebut bersifat positif artinya semakin 

baik kualitas produk, harga dan citra me 

rek maka mengakibatkan semakin tinggi 

pula keputusan pembelian. Hasil tersebut 

sesuai dengan hepotesis yang diajukan. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 

hasil penelitian sebelumnya. Penjelasan 

dari masing-masing pengaruh variabel di 

jelaskan sebagai berikut: 

a. Hasil pengujian hipotesis telah mem 

buktikan terdapat pengaruh kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian. 

Melalui hasil perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh taraf signifikansi 

sebesar 0,001 dan lebih kecil dari 0,05 

yang berarti hipotesis diterima. Pengu 

jian secara statistik ini membuktikan 

bahwa adanya kualitas produk terha 

dap keputusan pembelian. Artinya bah 

wa ada pengaruh kualitas produk terha 

dap keputusan pembelian produk indi 
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home fiber. Sesuai dengan pernyataan 

Kotler dan Amstrong (2008:7) kualitas 

produk adalah ke mampuan suatu pro 

duk untuk me lakukan suatu fungsi-

fungsinya yang meliputi daya tahan, 

keandalan, kete patan, kemudahan, 

operasi, dan per baikan serta atribut 

lainnya. Hasil ini mendukung peneliti 

an sebelumnya oleh Abraham Mahen 

dra B (2014) , Fijay (2017), Dama 

yanti  (2014), yang menyatakan ada pe 

ngaruh kualitas produk terhadap ke 

putusan pembelian dan sesuai dengan 

hipotesis yang diajukan, yaitu kualitas 

produk berpengaruh terhadap keputu 

san pembelian. 

b.Hasil pengujian hipotesis telah mem 

buktikan terdapat pengaruh harga ter 

hadap keputusan pembelian. Melalui 

hasil perhitungan yang telah dilakukan 

diperoleh taraf signifikansi sebesar 

0,031 dan lebih kecil dari 0,05 yang 

berarti hipotesis diterima. Pengujian 

secara statistik ini membuktikan bah 

wa adanya pengaruh harga terhadap 

keputusan pembelian. Artinya bahwa 

ada pengaruh harga terhadap ke 

putusan pembelian pada produk indi 

home fiber. Sesuai dengan pernyataan 

Kotler dan Amstrong (2008 :11) harga 

adalah sejumlah uang yang ditukarkan 

untuk sebuah produk atau jasa. Hasil 

ini mendukung penelitian sebelumnya 

oleh Abraham Mahendra B (2014), 

Fijay (2017), Tambunan dan Dama 

yanti (2014), yang menyatakan ada 

pengaruh harga terhadap ke putusan 

pembelian dan sesuai dengan hipotesis 

yang diajukan, yaitu harga berpe 

ngaruh terhadap keputusan pembeli 

an. 

c. Hasil pengujian hipotesis telah mem 

buktikan terdapat pengaruh citra me 

rek terhadap keputusan pembelian. Me 

lalui hasil perhitungan yang telah di 

lakukan diperoleh taraf signifikansi se 

besar 0,023 dan lebih kecil dari 0,05 

yang berarti hipotesis diterima. Peng 

ujian secara statistik ini membuktikan 

bahwa citra merek mempunyai pe 

ngaruh terhadap keputusan pembelian. 

Artinya bahwa ada pengaruh citra 

merek terhadap keputusan pembelian 

produk indihome fiber. Sesuai dengan 

pernyataan Kotler (2010:11) citra 

merek adalah serangkaian kepercayan 

konsumen tentang merek tertentu 

sehingga asosiasi merek tersebut me 

lekat dibenak konsumen. Hasil ini 

mendukung penelitian sebelumnya 

oleh Abraham Mahendra B (2014), 

Fijay (2017), Damayanti (2014), yang 

menyatakan ada pengaruh citra merek 

terhadap keputusan pembelian dan 

sesuai dengan hipotesis yang diajukan, 

yaitu citra merek berpengaruh terha 

dap keputusan pembelian. 
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 IV KESIMPULAN 

      Dengan pengujian secara statistik yang 

telah dilakukan, maka dapat ditarik ke 

simpulan sebagai berikut: 

a. Kualitas produk secara parsial ber 

pengaruh positif dan signifikansi 

terhadap keputusan pem belian indi 

home fiber di kecamatan Sumber 

sari. Hal ini membuktikan bahwa 

dengan adanya kualitas produk ya 

ng memiliki suatu keunggulan ya 

ng sangat baik maka akan mening 

katkan keputusan pembeli an. 

b. Harga secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ke 

putusan pembelian produk indi 

home fiber di kecamatan Sumber 

sari. Hal ini membuktikan bahwa 

dengan adanya harga yang sangat 

terjangkau maka akan meningkat 

kan keputusan pembelian. 

c. Citra merek secara parsial ber 

pengaruh positif dan signifikan ter 

hadap keputusan pembelian produk 

indihome fiber. Hal ini membukti 

kan bahwa dengan adanya citra 

merek yang dikenal banyak orang 

maka akan meningkatkan keputu 

san  pembelian.  
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